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Kata Pengantar Penerjemah
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Kitab Al Muktashar Al Lathif yang ada tangan pembaca ini
adalah sebuah kitab yang ringkas yang menjelaskan beberapa
pembahasan fiqih berdasarkan madzhab syafi’i yang dikarang oleh
Syaikh Al-Allamah Al-Faqih Abdullah bin Abdurrahman
Bafadhal Al-Hadhrami Asy-Syafi’t . Kitab Al-Mukhtashar Al-
Lathif ini merupakan ringkasan dari kitab beliau yang berjudul Al-
Mukhtashar Al-Kabir atau yang lebih masyhur dengan judul Al-
Mugaddimah  Al-Hadhramiyah atau Masaa’l  At-Ta’lim.
Meskipun ringkas, namun isi pembahasannya mencakup banyak
pembahasan penting dalam masalah fiqih seperti bersuci, shalat,
puasa, zakat, haji, dan jual beli. Kitab ini sangat cocok untuk
dipelajari oleh siapa saja yang ingin mempelajari dasar-dasar fiqih-
khususnya madzhab syafi’i-sebelum melanjutkan ke kitab-kitab
lanjutan. Dikarenakan pentingnya perkara yang dibahas dalam
kitab ini, kami berupaya untuk menerjemahkan kitab ini agar bisa
dibaca oleh siapa saja yang membutuhkannya.

Dalam menerjemahkan kitab ini, ada beberapa metode
yang diambil:

1. Menampilkan teks Bahasa Arab asli berharakat agar

pembaca bisa merujuk ke sumbernya



2. Membiarkan terjemahkan teks asli tanpa dijelaskan
agar mudah dibedakan antara teks asli dengan
komentar penerjemah

3. Memberikan catatan kaki pada kata atau kalimat yang
perlu  dijelaskan makna atau  penjelasannya.
Penjelasannya bisa diambil dari kitab matan sejenis
seperti  Safinatun Najah dan Al Muqaddimah Al
Hadhramiyyah atau syarahnya dari kitab A/ Fawaid Al
Mardhiyyah beserta penjelasan dari Syaikh DR Labib
Najib Hafizhahullah pada daurah kitab ini di Masjid At
Taqwa Bekasi pada tahun 2022.

Penulis mengucapkan Jazahumullah khairal jazaa kepada
Syaikh DR Labib Najib Hafidzhahullah yang telah memberikan
ilmunya pada daurah kitab ini selama 4 hari dan juga kepada
teman-teman para asatidz yang membantu memberikan komentar
dan koreksi dari terjemahan kitab ini.

Semoga Allah melimpahkan pahala yang melimpah
kepada penulis kitab ini, kepada guru-guru kami, dan kepada

seluruh penuntut ilmu yang membaca kitab ini.

Akhukum Fillah,

Abu Razin Al Batawiy
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Syaikh Al ‘Allaamah Abdullah bin Abdurrahman Bafadhal
Al Hadhramiy dilahirkan di kota tarim pada tahun 850 H. Beliau
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Segala puji bagi Allah, Rabb seluruh alam. Aku bersaksi
bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah dan aku
bersaksi bahwa nabi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.
Semoga shalawat Allah dan keselamatan senantiasa tercurah
atasnya dan sahabatnya.

Ini adalah sebuah ringkasan yang setiap muslim harus
mengetahuinya atau mengetahui yang semisalnya dari fardhu-
fardhu bersuci' dan shalat dan hukum-hukum selainnya. Wajib
mempelajarinya  dan  mengajarkannya  bagi orang yang
membutuhkannya dari kalangan laki-laki dan wanita, anak kecil

dan dewasa, orang merdeka dan budak.

! Semua pembahasan thahaharah pada kitab figih akan Kembali pada 4

magqashid thaharah: wudhu, mandi, tayammum, menghilangkan najis.
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35GRN S6
Fardhu Wudhu

(&}3’33‘ 0?33; dj-":’)
sl K 3050 (o0
oin 03855 33l 59N 55680 5T i o5 £ G201 050
LA G ) 4558 D and a3 JE Bl JIE S
By RS ACl W E SHE W R 0]
BB B 558 5 i 5 158 5
1388 S : Jeal . S 5o ks

i

Fardhu wudhu ada 6:
1. Niat, baik niat mengangkat hadats maupun niat bersuci
untuk shalat dan berwudhu. Niat ini dilakukan Ketika

membasuh muka3.

2 Thaharah: mengangkat hadatas atau menghilangkan najis dan apa yang
semakna dengan keduanya seperti tayammum semakna dengan mengangkat
hadats dan istinja dengan batu semakna dengan menghilangkan najis karena ia
tidak menghilangkannya hanya meringakannya atau yang seperti bentuk
keduanya seperti memperbarui wudhu, basuhan kedua dan ketiga dalam

berwudhu dan menghilangkan najis



2. Membasuh muka seluruhnya baik rambut maupun
kulitnya kecuali bagian dalam jenggot dan jambang?* yang
tebal®.

Membasuh dua tangan® sampai dua siku.

Mengusap sesuatu dari kulit kepala atau rambutnya
sekalipun hanya sebagian rambut.

Membasuh dua kaki sampai dua mata kaki.

Berurutan seperti (yang disebutkan) ini.

Sunnah Wudhu
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Sunnah wudhu adalah:

1. Bersiwak,

2. Membaca bismillah,

3. Membasuh dua telapak tangan,

4

Berkumur-kumur,

* Bulu yang tumbuh dari telinga sampai dagu (tumbuh pada rahang)

5 Bila tipis, maka wajib dibasuh dengan disela-sela

6 Kalau seorang tangannya terpotong maka ia membasuh pada bagian wudhu
yang tersisa sampai siku. Bilau terpotong sampai siku maka tidak wajib
membasuhnya namun disunnahkan membasuh bagian yang tersisa dari tangan.

Berlaku yang sama untuk kaki dan bagian lainnya.



Memasukkan air ke hidung (istinsyaq) dan

Mengeluarkannya (istinsyar),

5
6
7. Melakukan tiap gerakan wudhu 3 kali,
8. Mengusap seluruh bagian kepala,

9

Mengusap dua telinga dan lubangnya,
10. Menyela-nyela jenggot yang tebal,
11. Menyela-nyela jari-jari,
12. Melebihkan basuhan wajah sampai depan kepala,
13. Melebihkan basuhan ketika membasuh tangan dan kaki
14. Berturut-turut’
15. Tidak meminta tolong dalam menuangkan air wudhu,

16. Tidak mengeringkan bekas basuhan dengan handuk

Pembatal Wudhu
(s304) 815 & Jat)

5 Jl Ge 2,3 ij‘\)\: a1 dasT 130 ki
-3 \u.od.a.)mué:*a :j\m.gd.a.d\dbde\
U 5 S e o S o 5 5 22
QMY\QBﬁj\%ﬁ\uhﬁybw

7 Tidak ada jeda antara 2 anggota wudhu dengan ketentuan anggota wudhu
sebelumnya belum kering sebelum melanjutkan basuhan / sapuan anggota

wudhu setelahnya



Pembatal wudhu ada 4%
1. Keluar sesuatu dari dua jalan; kemaluan depan dan
belakang’ (dubur) kecuali mani'?.
2. Hilang akal dengan tidur atau selainnya, namun bukan
tidur yang mantap duduknya di bumi'!,
3. Bertemunya dua kulit laki-laki dan perempuan asing'?
yang dewasa.

4. Menyentuh kemaluan laki-laki atau bundaran duburnya

dengan telapak tangan atau jari bagian dalam.

8 Apa yang tidak disebutkan di sini maka tidak batal menurut madzhab syafi’i
seperti muntah, makan daging onta, bekam, dll

? Baik yang keluar sesuatu yang normal seperti kencing, angin, dan kotoran atau
yang tidak normal seperti cacing, darah, dIl.

10 Karena keluarnya mani mewajibkan mandi, tidak cukup hanya dengan
berwudhu

" Batasan duduk yang mantap adalah tidak ada celah antara bokongnya dan
tempat duduknya

12 Bukan mahram
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Hal yang Tidak Boleh Dllakukan Tanpa Wudhu
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Orang yang batal wudhunya, haram bagmya:
Shalat

Thawaf

Menyentuh mushaft

Membawa mushaf

ik L

Menyentuh lembaran yang tertulis (ayat Al Qur’an) untuk

belajar.

Boleh membawa tulisan Al Qur’an yang ada pada barang-
barang dan dirham!®. Anak kecil'* boleh membawa Al Qur’an dan

menyentuhnya (tanpa berwudhu) untuk belajar.

13 Zaman dulu ada mata uang dirham yang tercetak padanya ayat Al Qur’an
4 Dikecualikan darinya anak kecil yang belum tamyiz atau belum bisa
menghormati kesucian dan kedudukan Al Qur’an maka jangan diberikan Al

Qur’an kepadanya
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Adab di Kamar Mandi
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Orang yang masuk kamar mandi  (disunnahkan)
mendahulukan kaki kirinya!® ketika masuk dan apabila keluar
mendahulukan kaki kanannya. Tidak boleh membawa (sesuatu
yang tertulis) dzikir, nama rasul dan yang semisalnya dan tidak
membawa Al Qur’an. Disunnahkan menutup kepalanya,
menjauhi keramaian,dan menutup tempatnya (dari pandangan

manusia)'®.

Tidak boleh kencing pada air yang menggenang!’

15 Sunnah masuk dengan kaki kiri ini berlaku juga untuk semua tempat buruk
atau tempat maksiat,
16 Dengan Batasan suara tidak terdengar dan baunya tidak tercium
17 Rincian hukum kencing di air:
1. Bila malam hari, dimakruhkan secara mutlak baik air yang diam atau

yang mengalir. Ini karena ada kemungkinan bahwa itu tempat jin.

7



air mengalir yang sedikit, pada lubang, tempat hembusan angin,
tempat berteduh, jalan, dan di bawah pohon berbuah. Dianjurkan
juga untuk tidak berbicara dan membersihkan air kencing

sebersih-bersihnya'®

Dianjurkan berdoa apabila masuk kamar mandi:

Dengan menyebut nama Allah™. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari setan laki-laki dan setan perempuan

dan apabila keluar berdoa:
3B 31 g Ll el b Jid Sk
“Aku meminta ampunanmu.. Segala puji bagi Allah yang telah

menghilangkan kotoran dariku dan menjaga kesehatanku”™

2. Bila siang hari, hukumnya berbeda. Bila airnya diam, maka makruh
baik banyak ataupun sedikit. Bila airnya mengalir, kalau sedikit
makruh, kalau banyak tidak mengapa.

18 Untuk laki-laki dengan menekan ujung dzakar dengan jarinya

19 Tidak dianjurkan menambahkan Ar Rahman Ar Rahim
8
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Penyebab Mand1 Wajib
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Wajib mandi pada 5 keadaan: ’ -
1. Masuknya kepala kemaluan laki-laki pada lubang
kemaluan wanita®
Keluar mani?!
Haidh
Nifas
Melahirkan

ik e

(i) 2338 3 Jad)
Fardhu dan Sunnah Mandi
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20 Wajib mandi apabila kepala dzakar telah masuk ke kemaluan Wanita
sekalipun batangnya belum masuk

2 Mani yang mewajibkan mandi adalah mani yang keluar pertama kali dari
dirinya bukan dari selainnya. Bila mani kelaur dari kemaluan wanita setelah

mandi dan dia yakin itu mani suaminya maka tidak wajib mandi lagi

9
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Fardhu mandi ada 2:

1. Niat. Ia meniatkan untuk mengangkat junub, atau
mengangkat hadats besar, atau yang semisalnya?? ketika
membasuh bagian pertama dari badannya

2. Membasuh semua rambutnya yang tipis dan tebal dan
seluruh kulitnya sampai apa yang ada di bawah kulit
kemaluan (yang dikhitan)

Sunnah mandi: bersiwak, membaca bismillah, berwudhu
sebelum mandi, membersihakn bagian lipatan di badan, menyela-
nyela rambut, menggosok badan, dan membersihan tiap anggota

badan sebanyak tiga kali.

(o833 Ge 5Lkl 1375 3 )
Syarat Bersuci dari 2 Hadats
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22 Misalnya berniat mandi wajib
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Syarat bersuci dari hadats kecil dan besar: Islam?, tamyiz,
dan air yang suci dan mensucikan. Maka tidak sah mengangkat
hadats dan menghilangkan najis kecuali dengan air mutlak, yaitu
apa yang turun dari langit atau keluar dari bumi. Apabila berubah
rasa, warna, dan bau airnya dengan perubahan yang banyak karena
bercampur dengan sesuatu yang suci dan air tidak biasa bercampur
dengannya®* seperti minyak za'faran, wusynan®, gips (gypsum),
kapur, atau celak, maka tidak boleh bersuci dengannya. Namun,
bila air berubah karena menggenang, bercampur tanah (lumpur)
dan lumut pada tempat genangan dan aliran air, maka boleh

digunakan untuk bersuci. Air yang bercampur dengan benda

2 Seseorang yang menikah dengan wanita ahli kitab, maka ketika wanita
tersebut suci dari haidh, ia harus mandi agar halal didekati suaminya, bukan
untuk mengangkat hadatsnya

24 Tidak seperti tanah yang biasa bercampur dengan air seperti air sungai maka
ini tidak mengapa

% Sejenis sabun, berasal dari tanaman padang pasir yang tanamannya atau

abunya biasa digunakan untuk mencuci tangan

11



yang tidak larut dengan air?® seperti kayu gaharu dan minyak
wangi boleh digunakan bersuci. Tidak boleh bersuci dengan air
yang sudah digunakan bersuci*’ dari hadats dan membersihkan

najis

Peringatan:

Bila seorang yang berwudhu memasukkan tangannya
setelah membasuh seluruh bagian wajahnya satu kali atau orang
yang junub memasukkan tangannya setelah niat pada air yang
bukan dua qullah lalu dia menciduk air dan berniat menciduk air®®
maka itu tidak merubah hukum airnya. Jika 1a tidak berniat

menciduk air maka sisa airnya menjadi air musta’mal.

26 Dalam fiqih, ada istilah mukhalith dan mujawir, Mukhalith adalah apa yang

larut dalam air sehingga tidak bisa dipisahkan sementara Mujawir adalah apa
yang tidak larut dalam air sehingga masih bisa dipisahkan dengan air.

7 Air musta’mal yaitu air yang sudah digunakan untuk bersuci seperti air bekas
wudhu untuk basuhan wajib (basuhan pertama) dan air bekas mencuci najis dan
jumlahnya sedikit

28 Ja meniatkan tanggannya seperti gayung yang digunakan untuk menciduk air

12
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Hal yang Membuat Air Menjadi Najis
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Air yang sedikit? dan cairan lainnya 3’ menjadi najis
karena kejatuhan nais sama saja baik berubah airnya ataupun tidak.
Najis yang sedikit dimaatkan®! seperti sehelai bulu binatang yang
najis, bangkai yang tidak ada darah yang mengalir’?, najis yang

tidak bisa dilihat oleh pandangan mata normal, najis pada paruh

% Kurang dari 2 qullah
30 Seperti sirup, kuah sayur, air kelapa, minyak zaitun, dll. Cairan selain air tidak
bisa disucikan dengan cara apapun maka cairannya dihukumi najis dan tidak
boleh dijual.
31 Najis yang dimaatkan ada 3 kelompok:

1. Apa yang dimaatkan untuk air seperti bangkai lalat

2. Apayang dimaatkan untuk badan seperti darah yang sedikit

3. Apa yang dimaatkan untuk air dan badan seperti najis yang tidak

terlihat mata

32 Seperti lalat, semut, nyamuk, dll

13



burung dan mulut tikus, sedikit debu dari kotoran binatang, dan
sisa minum kucing yang memakan sesuatu yang najis kemudian
berlalu beberapa waktu dan ada kemungkinan dia menjilat pada

air yang lebih dari dua qullah.

(Ll ad 3285 13] ) o 3 ad)
Hukum Air yang Terkena Najis
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Apabila air dua qullah® lalu kejatuhan najis maka tidak
najis sepanjang tidak berubah rasanya, warnanya, dan baunya baik
berubahnya banyak ataupun sedikit. Apabila perubahan airnya
hilang dengan sendirinya atau dengan ditambahkan air maka a
menjadi suci. Tidak menjadi suci apabila perubahannya hilang
dengan menambahkan minyak wangi, kayu gaharu, atau batu

kapur (gips) atau tanah.

¥ Dua qullah itu kira-kira seperti air dalam tempat yang berukuran 60 cm x 60

cm x 60 cm atau sekitar 270 liter
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Benda-benda yang dihukumi najis adalah: kencing,
kotoran manusia, kotoran binatang, nanah, darah, muntah,

khamr, nabidz 3

keturuan dari anjing dan babi*®, bangkai, rambut bangkai, bulu

, semua cairan memabukkan, anjing, babi,

3 Khamr dan nabidz adalah minuman memabukkan bedanya khamr terbuat
dari anggur sementara nabidz terbuat dari selain anggur

% Babi diharamkan karena lebih buruk dari anjing karena tidak ada
manfaatnya, boleh dibunuh apapun kondisinya, babi disepakati kenajisannya
tidak seperti anjing, pengharaman babi tertulis di Al Qur’an

15



bangkai, kulit bangkai, seluruh bagian bangkai, madzi*®, wadi®’,
mani*® anjing dan babi, dan susu dari hewan yang tidak boleh
dimakan dagingnya®’ kecuali air susu manusia.

Jasad manusia dan bangkai ikan dan belalang itu suci. Bagian
tubuh yang terpisahkan’ dari selain manusia, ikan, dan belalang
itu najis kecuali rambut hewan yang boleh dimakan, bulu
kambing, bulu unta, bulu domba, misk dan kantongnya, serta uap

(hembusan) nya dan kulitnya*!.

% Madzi adalah cairan lengket berwarna bening yang keluar karena adanya

syahwat dan keluar dengan tidak memancar (meleleh). Madzi biasanya keluar
sebelum mani.

37 Wadi adalah cairan yang keluar biasanya sebelum kencing karena sakit, lelah,
atau dingin

3 Mani adalah cairan kental dengan warna agak kekuningan yang keluar karena
syahwat, diiringi kepuasan ketika keluar, dan keluar dengan memancar. Mani
manusia dihukumi suci

3 Air susu dari hewan yang boleh dimakan dagingnya seperti kambing, sapi,
dan onta dihukumi suci

#0 Ketika hewannya masih hidup

# Misik yang kita kenal sebagi parfum berasal dari tubuh rusa. Saat keluar ia
memiliki kantong dan kulit yang membungkusnya maka semuanya adalah suci

bila keluar selagi rusanya hidup
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Khamr bisa menjadi suci bila berubah dengan sendirinya*?.
Begitupula nabidz yang terbuat dari kurma. Kulit bangkai *
menjadi suci bila disamak**. Apabila sesuatu menjadi najis karena
terkena kencing anjing atau babi atau keturunan dari keduanya,

air liurnya, kotorannya, keringatnya, atau memegang badannya

42 Tanpa ditambah zat apapun. Prosesnya terjadi secara alami.
# Kulit dari hewan yang mati disembelih secara syar’i dihukumi suci
* Dibuang dan dibersihkan sisa daging dan lemak yang menempel, dicuci, dan

dijemur sampai kulitnya benar-benar bersih
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dalam keadaan basah®®, maka dicuci 7 kali salah satunya dengan
tanah*® yang suci.

Apabila tanah terkena najis anjing maka mensucikannya
cukup dengan menyiramnya dengan air bersih sebanyak 7 kali.
Sesuatu yang menjadi najis karena terkena air kencing bayi laki-
laki yang belum makan selain air susu ibu (ASI) disucikan dengan
diperciki air secara merata ¥/,

Semua najis menjadi suci dengan dicuci apabila hilang rasa,
warna, dan baunya. Bila masih tersisa warna atau bau yang sulit
dihilangkan maka dihukumi suci*®. Cairan selain air tidak bisa

disucikan apabila terkena najis.

* Bila orang yang memegang dan anjing / babinya kering, maka tidak najis.
Namun bila salah satunya basah apalagi dua-duanya basah maka najis.

# Kadar tanah yang dibutuhkan adalah sekira-kira bisa membuat air menjadi

keruh

# Meratakan air ke semua area najis setelah diperas atau dikeringkan sampai
hilang sifat air kencingnya. Bila sifatnya tidak hilang maka harus dicuci.

* 4 keadaan seputar bekas najis: bila bekas warnanya saja yang masih ada maka
dimaafkan, bila bekas baunya saja yang masih ada maka dimaatkan, bila bekas
rasanya masih ada maka tidak dimaatkan, dan bila bekas warna dan baunya

masih ada maka tidak dimaaftkan.
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Wajib bertayammum dari hadats kecil dan besar ketika
tidak mampu menggunakan air dengan sebab kekurangan air baik
saat mukim ataupun safar dan bagi orang yang sakit. Apabila di
badannya ada luka yang akan tambah parah bila terkena air, 1a tetap
berwudhu dengan membasuh anggota tubuh yang sehat dan
bertayammum sebagai ganti bagian yang luka dengan
bertayammum pada wajah dan kedua tangannya. Ia
bertayammum Ketika membasuh bagian tubuh yang sakit *’
Wajib menyapu perban >’ dengan air apabila tidak mungkin

melepaskan perban®!

# Misalnya apabila ada luka di kaki, maka ia berwudhu seperti biasa membasuh
wajah, tangan, mengusap kepala dan membasuh kaki. Saat membasuh kaki, ia
bertayammum. Misal lukanya di tangan, maka ia bertayammum Ketika
membasuh tangan.

% Dengan sapuan yang rata ke seluruh bagian perban (bagian atas)

51 Sehingga bisa membasuh langsung kulit yang tertutup dengan air
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Fardhu dan Syarat Tayammum
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Fardhu tayammum ada 5:
1. Mengambil debu
2. Niat. Berniat tayammum untuk boleh melaksanakan
shalat. Jika shalatnya wajib, ia berniat tayammum untuk
bisa melaksanakan shalat wajib dan wajib mengiringi
niatnya dengan meletakkan kedua tangannya di atas debu
dan terus mengirinya niatnya sampai ia mengusap bagian
dari wajahnya.
Mengusap wajah
Mengusap keuda tangan sampai kedua siku

Berurutan dengan urutan seperti
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Syarat tayammum adalah menyengaja menggunakan
tanah®?, menggunakan tanah yang suci dan mensucikan dan
bersih dari semua campuran®’, mengambil tanah dengan dua
tepukan (2 kali mengambil), sekali untuk wajah dan sekali untuk
tangan, tayammum dilakukan setelah masuk waktu shalat>*,

memperbarui tayammum untuk setiap shalat fardhu®®, tayammum

52 Bila menggunakan debu yang berterbangan maka tidak sah

% Misalnya tepung dan yang semisalnya

5% Missal untuk shalat dzhuhur maka dilakukan setelah masuk waktu dzhuhur,
untuk shalat janazah dilakukan setelah jenazah telah dimandikan, untuk shalat
gerhana dilakukan setelah gerhana terjadi.

% Tidak sah satu tayammum untuk 2 shalat fardhu sekalipun itu shalat jamak.
Namun untuk shalat sunnah, satu tayammum bisa dilakukan untuk lebih dari

satu shalat.
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dilakukan setelah berusaha mencari air sebelum tayammum dan
setelah masuk waktu baik di rumahnya, di tetangganya dan di
daerah sekitarnya dan ia berseru “Siapa yang memiliki air?”.
Siapa yang tidak mendapati air dan juga tanah seperti
orang yang ada di puncak gunung maka ia tetap shalat fardu®®
sendiri dan ia wajib mengulang shalatnya. Boleh bertayammum
dengan alasan dingin jika 1a tidak memiliki sesuatu yang bisa
digunakan untuk memanaskan air atau tidak ada manfaat
memanaskan anggota tubuhnya setelah dibasuh air (tetap
kedinginan) atau memang alat tersebut tidak mampu
menghangatkan anggota tubuhnya. Orang yang bertayammum
karena alasan dingin dan orang yang melakukan perjalanan

maksiat wajib mengganti (qadha) shalatnya.

% Sekalipun tanpa wudhu atau tayammum
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Apa yang Diharamkan Bagi Wanita Haidh dan Nifas
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Haid paling cepat sehari semalam. Paling lamanya 15 hari.
Kebiasaan umumnya 6 atau 7 hari. Haram bagi Wanita haid dan
orang yang junub: shalat, thawaf, menyentuh mushaf dan
membawanya, berdiam diri pada masjid®’, membaca Al Quran

dengan maksud membacanya®®

57 Larangan ini berlaku juga untuk semua orang yang bisa mengotori masjid
seperti orang yang mengalami salisul baul (kencing terus-terusan)
58 Kaidah:

1. Memaksudkan untuk sekadar membacanya: haram

2. Memaksudkan untuk membaca dan dzikir: haram

3.  Memaksudkan untuk dzikir: boleh

4. Tidak memaksudkan apa-apa: boleh tapi makruh

23



Haram khusus bagi wanita yang haidh: puasa, melewati
masjid bila takut darahnya mengotori masjid, dan bersenang-
senang antara pusar dan lutut, dan jimak pada waktu haidh
termasuk dosa besar®

Wajib gadha puasa Ramadhan — sementara shalat tidak
perlu qadha— sebanyak hari-hari haidhnya. Apabila darahnya
berhenti maka boleh berpuasa sebelum mandi. Haram bagi wanita
yang nifas apa yang haram untuk wanita yang haidh. Nifas®’ adalah

darah yang keluar setelah melahirkan.

% Kafarat bagi yang melakukannya adalah 1 dinar bila dilakukan di awal haidh,
dan 0.5 dinar di akhir-akhir haidh
% Termasuk nifas adalah keluarnya ‘alagah (segumpal darah) misalnya bagi
wanita yang mengalami keguguran
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Shalat yang diwajibkan ada 5. Awal waktu dzhuhur adalah
tergelincirnya matahari dan akhir waktunya adalah apabila
Panjang  bayangan sama dengan bendanya selain bayangan

istiwa®'. Awal waktu ashar adalah apabila Panjang bayangan lebih

61 saat matahari tepat di tengah
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Panjang sedikit dari bendanya dan akhir waktunya adalah ketika
matahari terbenam. Awal waktu magrib adalah ketika matahari
terbenam dan akhir waktunya menurut pendapat yang terpilih
adalah terbenamnya mega merah. Awal waktu isya adalah
terbenamnya mega merah dan akhirnya adalah terbitnya fajar
shadiq yang membentang di ufuk. Awal waktu subuh adalah
terbitnya fajar dan akhir waktunya adalah terbitnya matahari.

Amalan yang utama adalah menyegerakan shalat di awal
waktu. Disunnahkan menunggu dingin pada waktu dzhuhur
ketika sangat panas di daerah yang memang sangat panas bagi yang
shalat berjamaah di masjid yang jauh®.

Memajukan waktu shalat atau mengakhirkannya tanpa
udzur termasuk dosa besar. Siapa yang mengakhirkan shalat
hingga Sebagiannya keluar dari waktunya tanpa udzur maka dia
telah berbuat maksiat. Siapa yang tidak mengetahui waktu shalat
maka wajib baginya untuk berijtihad dalam mengenali waktu
masuknya dengan belajar atau dengan kebiasaan®. Jika sesecorang
meninggalkan shalat fardhu tanpa udzur maka ia wajib

menyegerakan qadha.

62 Misalnya di negeri yang ada pada garis khatulistiwa maka shalat dzhuhurnya
boleh dimundurkan agar tidak terlalu panas. Keringanan ini berlaku untuk
orang yang mau shalat berjamaah di masjid yang rumah jamaahnya jauh dari
masjid.

65 Misalnya seseorang memiliki kebiasaan membaca Al Qur’an setelah maghrib
1 juz sampai masuk waktu isya. Maka ini bisa dijadikan patokan masuknya

waktu isya,
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Shalat dilarang pada 5 waktu berikut:
1. Ketika matahari terbit sampai meninggi setinggi tombak®*
2. Ketika matahari tepat di atas langit pada selain hari jumat®
sampai agak condong ke barat
Ketika mega putih saat maghrib sampai menghilang
Setelah shalat shubuh sampai terbit matahari

Setelah shalat ashar sampai maghrib

Tidak diharamkan shalat pada waktu tersebut bila ada
sebab tertentu seperti shalat tahiyyatul masjid dan shalat kusuf

namun tidak berlaku untuk shalat istikharah®. Dilarang memulai

64 Sekitar 4 derajat atau sekitar 15 menit setelah terbit
6 Shalat jum’at boleh dilaksanakan saat istiwa
6 Karena shalat yang ada sebabnya terbagi menjadi dua: Sebab di depan dan

sebab di belakang. Untuk yang sebab di depan maka boleh shalat di waktu
27



shalat setelah imam naitk mimbar pada jumat kecuali shalat

tahiyyatul masjid.
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Orang Yang Diwajibkan Shalat
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Shalat diwajibkan bagi orang Islam, baligh, berakal, dan
suci. Wajib bagi orang tua / wali untuk memerintahkan anaknya
shalat bila telah berumur 7 tahun dan memukul®” anaknya bila
meninggalkan shalat saat umurnya sudah 10 tahun. Anak

perempuan sama seperti anak laki-laki. Apabila anak laki-laki

terlarang. Namun untuk yang sebabnya belakangan seperti shalat istikharah dan
shalat sunnah ihram tidak boleh dilakukan di waktu terlarang.

7 Syarat dibolehkan memukul: pukulan yang tidak melukai (tidak
meninggalkan bekas), pukulan yang memberikan efek baik, tidak
menimbulkan kerusakan yang lebih besar, dan tidak ada jalan lain selain

memukulnya.
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sudah baligh atau wanita telah bersih dari haidh dan nifas atau sadar
dari gilanya sebelum habis waktu shalat walaupun sekadar takbir,

maka ia wajib qadha shalat tersebut®®,

Kewajiban Orang Tua atau Wali
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Wajib bagi ayah, ibu, dan tuan dari budak untuk

mengajari anak dan budak mereka apa yang wajib setelah masa
baligh mereka seputar bersuci, shalat, puasa, dan yang selainnya.
Kemudian mengenalkan mereka tentang keharaman zina,
homoseksual, mencuri, khamr, dan hal yang memabukkan. Wajib
mengajarkan mereka haramnya berdusta baik sedikit ataupun
banyak, haramnya ghibah, namimah (mengadu domba) dan

perbuatan buruk sejenisnya. Wajib mengenalkan kepada mereka

6 Misalnya 1-3 menit sebelum masuk waktu shalat ashar, seorang anak laki-
laki bermimpi sampai keluar mani atau seorang wanita bersih dari haidh atau

nifas maka di waktu ashar ia wajib qadha shalat dzhuhur.
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tanda-tanda baligh, yaitu bila telah mencapai usia 15%° tahun atau
dengan mengalami mimpi’” atau mengajarkan haidh”! bagi anak
perempuan. Upah bagi orang yang mengajarkannya tentang hal-
hal tadi adalah dari harta anak. Bila ia tidak punya harta, maka itu

tanggung jawab orang yang wajib memberinya nafkah.
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% Bila sampai usia 15 tahun tidak ada tanda-tanda baligh yang muncul seperti
bermimpi sampai keluar mani, tumbuhnya bulu-bulu di badan, berubahnya
suara maka dihukumi telah baligh.

70 Sampai keluar mani

7! Ahli figih mengatakan haidh sekurangnya terjadi pada anak perempuan yang

berusia 9 tahun
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Syarat sah shalat ada 6:

1. Mengetahui  waktunya  sebagaimana  penjelasan
sebelumnya
Menghadap kiblat kecuali shalat sunnah pada saat safar
Menutup aurat
Bersuci dari 2 hadats

Membersihkan najis pada pakaian, badan, dan tempat

A

Mengetahui fardhu dan sunnah shalat
Aurat laki-laki dan budak perempuan adalah apa yang ada
diantara pusar dan kedua lututnya. Aurat wanita merdeka pada
shalat dan di depan laki-laki asing adalah seluruh badannya kecuali
wajah dan kedua telapak tangan dan di hadapan mahramnya
adalah apa yang ada diantara pusar dan lutut.

Dimaafkan ’? najis dari darah bangkai hewan vyang
darahnya tidak mengalir, begitu juga kotoran lalat, darah kutu baik
sedikit maupun banyak, nanah dari bisul atau jerawat, darah orang

lain dan yang selainnya kecuali darah anjing dan babi.

72 Dianggap suci bila badan, pakaian, dan tempat shalat terkena najis ini
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Fardhu shalat ada 17:

1.

Niat

Jika shalat fardhu maka wajib berniat melaksanakan shalat
fardhu dan menyebut shalat fardhu apa yang dilakukan”.
Kewajiban niat shalat fardhu ini untuk yang sudah baligh.
Jika shalat sunnah yang ada waktunya seperti shalat witir
atau memiliki sebab seperti shalat gerhana maka wajib
meniatkan shalat sunnahnya dan menyebut shalat sunnah
yang dilakukan. Jika shalat sunnahnya mutlak maka wajib
berniat melaksanakan shalatnya saja.

Takbiratul thram

Dengan mengucapkan j,ZS {&0” dan boleh mengucapkan
“}Sf;\j\ 4\, Niat shalat wajib dilakukan berbarengan
dengan mengucapkan takbir.

Berdiri jika ia shalat wajib dan 1a mampu

Membaca Al Fatihah

Wajib membacanya sesuai urutan ayatnya, berturut-turut,
menjaga tasydid-tasydidnya, dan mengucakan huruf dhad
dengan jelas, dan wajib membacanya di setiap raka’at
kecuali bagi yang masbug.

Rukuk

Thuma’ninah ™ padanya sekira-kira seluruh anggota

tubuh telah menempati tempatnya

73 Misal shalat shubuh, dzhuhur, dll

74 Berhenti sejenak dengan kadar waktu yang kita butuhkan untuk

mengucapkan i Sl
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10.

11

17.

I'tidal

Thuma’ninah padanya

Sujud dua kali pada setiap raka’at. Sujud sekurang-
kurangnya dengan meletakkan dahinya, telapak tangan
dan jari-jari kakinya, dan kedua lututnya di atas tanah. la
menekan kepalanya dan mengangkat bagian bawah
tubuhnya atas bagian atas tubuhnya.

Thuma’ninah padanya

. Duduk diantar 2 sujud
12.
13.
14.
15.
16.

Thuma’ninah padanya
Tasyahhud Akhir
Duduk tasyahhud akhir

Shalawat atas nabi £ pada tasyahhud akhir

Salam

Sekurang-kurangnya mengucap “;i—_:;l.i é}UJ\”

Berurutan
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Sunnah shalat ada banyak, diantaranya adalah mengangkat
kedua tangan Ketika takbiratul ihram, ruku, bangun dari ruku,
dan Ketika bangun dari tasyahhud awwal. Diantara sunnah shalat
juga adalah membaca doa iftitah, dan membaca ta’awwudz dan
membacanya di setiap raka’at meski membacanya di raka’at
pertama lebih ditekankan, dan membaca surat bagi makmum yang
tidak mendengar bacaan imam setelah surat Al Fatihah, dan
mengeraskan bacaan pada shalat shubuh, dua rakaat pertama pada
maghrib dan isya baik bagi laki maupun perempuan dengan syarat
di sekitarnya tidak ada laki-laki asing, dan meletakkan tangan
kanan di atas pergelangan tangan yang kiri di bawah dadanya, dan
mengucapkan takbir” selain takbiratul ihram, dan qunut pada
I’tidal kedua dari shalat shubuh dan pada seluruh shalat wajib bila
tujuannya qunut nazilah”®.

Diantara sunnah juga membaca doa pada ruku’ sebanyak
3 kali:

223 pubiall 5 Bl
“Maha suci rabbku yang Maha Agung dan aku senantiasa

memuyjinya’”

Juga membaca doa pada sujud sebanyak 3 kali:

-

iz BV G; e

75 Takbir intiqal yaitu takbir yang dilakukan setiap berpindah dari satu gerakan
ke Gerakan lain.
76 Qunut yang dilakukan untuk mendoakan kaum muslimin yang ditindas

orang kafir
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“Maha suci rabbku yang Maha Tinggi dan aku senantiasa
memuyjinya’”

Disunnahkan meletakkan dua lutut kemudian dua tangan
kemudian dahi dan hidungnya 77 pada lantai ketika sujud.

Disunnahkan mengucapkan doa pada duduk diantara 2 sujud:
G5 ety 865 Jaaly 33305 93l el (S0 J el o)

“Wahai rabbku.. ampunilah aku, rahmatilah aku, perbaikilah
keadaanku, tinggikanlah derajatku, berilah rezeki dan petunjuk
untukku”

Disunnahkan duduk istirahat pada rakaat pertama dan
ketiga pada selain shalat maghrib’®. Disunnahkan pula membaca
doa tasyahhud awal dan duduk tasyahhud awal serta bershalawat
atas nabi padanya dan juga pada qunut. Disunnahkan duduk
1ftirasy pada seluruh duduk di dalam shalat dan duduk tawarruk
pada tasyahhud akhir. Disunnahkan juga melihat tempat sujud,
khusyu’, mentadabburi ayat dan dzikir yang dibaca,
memanjangkan bacaan rakaat pertama dibandingkan rakaat yang
kedua, memulai shalat dengan semangat dan hati yang kosong”

dan memperbanyak doa ketika sujud.

77 Maksudnya disunnahkan dengan urutan seperti ini
78 Duduk istirahat adalah duduk sebentar sebelum bangun ke raka’at setelahnya
pada raka’at yang tidak ada duduk tasyahhud awalnya.

7 Dari kesibukan dan pikiran duniawi
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Pembatal—pembatal Shalat
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Shalat batal dengan bicara yang banyak, makan yang
banyak dan gerakan yang banyak seperti bergerak 3 langkah atau
3 gerakan berturut-turut atau satu gerakan tapi kelewat batas®
atau lompat yang kelewat batas. Jika ia berbica sedikit karena lupa
atau makan sedikit karena lupa atau menambah ruku dan sujud
karena lupa maka shalatnya tidak batal namun ia melakukan sujud

sahwi.

80 Misalnya menendang, memukul, atau menginjak orang lain sehingga seluruh

tubuhnya ikut bergerak
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Sujud Sahwi
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Disunnahkan melakukan sujud sahwi, yaitu dua sujud
sebelum salam ketika meninggalkan tasyahhud awwal atau
bershalawat kepada Nabi # pada tasyahhud awwal atau
meninggalkan duduk tasyahhud awwal, dan meninggalkan qunut
pada shalat shubuh atau meninggalkan shalawat atas nabi pada
qunut, dan berbicara sedikit karena lupa, dan menambah rukun
Gerakan karena lupa, dan makan sedikit karena lupa. Wajib
mengikuti imam dalam sujud sahwi. Bila seseorang sujud sahwi
sendiri® atau menyelisihi sujud sahwi imamnya secara sengaja

dalam keadaan ia mengetahui keharamannya maka batal shalatnya.

81 Baik karena dirinya yang lupa atau karena imamnya yang lupa sementara

imamnya tidak melakukan sujud sahwi
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Sujud Tilawah
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Disunnahkan sujud tilawah bagi yang membaca, yang menyimak,
dan yang mendengarkannya® pada empat belas ayat di Al Qur’an
apabila imamnya sujud tilawah atau apabila 1a shalat sendirian.
Akan tetapi bila imamnya tidak sujud maka makmum tidak boleh
sujud. Bila ia sujud sendirian sementara imamnya tidak sujud

maka batal shalatnya.

8 Menyimak seperti orang yang bermakmum di belakang imam yang sedang
shalat sementara yang mendengarkan seperti orang lewat yang mendengar ayat

sujud tilawah dibacakan.
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Orang yang Tidak Boleh Shalat Di Belakangnya
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Batal shalat orang yang melakukan shalat di belakang

orang yang lidahnya mengalami altsag® dan arat®’, juga shalat

dibelakang makmum®

, dan di belakang orang yang berhadats,
junub, orang kafir. Batal juga shalat di belakang orang yang
terkena najis di badan atau di bajunya dan di belakang orang yang
tidak mendapati air dan tanah®. Tidak boleh seorang laki-laki

shalat bermakmum kepada perempuan atau banci®’.

8 Orang yang lisannya membaca huruf sin dengan huruf tsa dan membaca
huruf ra dengan huruf ‘ain atau ya.

8 Orang yang lisannya selalu mengidghamkan pada tempat yang bukan
idgham.

% Padahal ia mengikuti imam yang lain

86 Misalnya orang yang berada di gunung yang berbatu sehingga tidak ada air
untuk berwudh dan tidak ada debu untuk tayammum

87 Al Khuntsa adalah banci secara genetik. Artinya, ia memiliki 2 kelamin sejak

lahirnya.
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Syarat Jamaah
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Syarat berjamaah ada 6:
1. Makmum tidak boleh mendahului gerakan imam dan jika
berbarengan maka makruh.
2. Imam dan makmum berada pada masjid atau ruangan yang
sama dan jarak antara keduanya tidak lebih dari 300 hasta.
3. Makmum mengetahui perpindahan gerakan imam baik
dengan melihat imamnya, melihat Sebagian makmum

yang lain, atau mendengar suara imam, ataupun dengan
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mendengar suara orang yang menyampaikan suara
imam®,

4. Makmum berniat mengikuti atau bermakmum atau shalat
jamaah

5. Shalat makmum sesuai dengan shalatnya imam maka tidak
sah shalat kusuf di belakang imam yang shalat shubuh dan
tidak sah shalat shubuh di belakang imam yang shalat
jenazah dan tidak sah shalat jenazah di belakang imam yang
shalat shubuh.

6. Makmum mengikuti imam. Bila makmum mendahului
imam dengan 2 gerakan atau tertinggal 2 gerakan dengan
tanpa udzur maka batal shalatnya. Bila ia tertinggal dengan

udzur seperti lambat dalam membaca maka diberi udzur

sampai 3 rukun yang panjang.

8 Seperti shalat di Masjid Al Haram dan Masjid Nabawi dimana ada orang yang

bertakbir dengan suara keras setelah takbirnya imam
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Meringkas Shalat (qash) bagi Musafir
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Diperbolehkan bagi musafir dengan perjalanan yang
mubah yang jauh perjalanannya 2 marhalah® untuk meringkas
shalat dzhuhur, ashar, dan isya menjadi 2 raka’at. Siapa yang
terlewat shalat pada safarnya dan ia melakukan qadha saat mukim
(di rumah) atau kebalikannya * maka ia menyempurnakan
shalatnya (4 raka’at). Syarat diperbolehkannya qashr adalah untuk
perjalanan yang telah ditentukan tujuannya, maka tidak boleh
qashr bagi orang yang pergi tanpa tujuan. Orang yang melakukan
qashr shalat tidak boleh bermakmum di belakang imam yang
shalatnya sempurna atau ia ragu apakah imamnya shalat sempurna
atau qashr. Orang yang shalat qashr meniatkan qashr saat takbiratul

ihram.

89 Sekitar 85-90 Km

% Ta melewatkan shalat saat di rumah dan ingin melakukan qadha saat safar
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Menjamak Shalat Bagi Musafir
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Orang yang melakukan perjalanan jauh yang bersifat
mubah boleh menggabungkan (jamak) shalat dzhuhur dengan
shalat ashar baik dimajukan (jamak taqdim)’! atau dimundurkan
(amak ta’khir)?? atau menggabungkan shalat maghrib dengan
shalat isya. Apabila melakukan jamak taqdim, disyaratkan untuk
memulai shalat yang pertama® terlebih dahulu dan berniat jamak
padanya dan tidak boleh memisah kedua shalat dengan waktu
yang lama®. Apabila melakukan jamak ta’khir, disyaratkan untuk
meniatkan jamak ta’khir sebelum keluar waktu dzhuhur atau

sebelum keluar waktu maghrib.

1 Jamak taqdim adalah shalat dzuhur dan ashar di waktu dzhuhur atau shalat
maghrib dan isya di waktu maghrib

2 Jamak ta’khir adalah shalat dzuhur dan ashar di waktu ashar atau shalat
maghrib dan isya di waktu isya

% Shalat dzhuhur dulu sebelum ashar atau shalat maghrib dulu sebelum isya

% Dianjurkan setelah salam dari shalat yang pertama lalu langsung berdiri untuk

shalat yang kedua dengan melakukan iqgamah sebelumnya
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Orang Yang Wajib Shalat Jum’at
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Shalat jum’at diwajibkan bagi setiap muslim, mubkallaf,
laki-laki, merdeka, mukim, dan tidak dalam keadaan sakit.
Diberikan udzur untuk tidak shalat jum’at dan untuk tidak shalat
jama’ah apabila hujan, sakit, merawat orang sakit, mendampingi
kerabat dan yang semisalnya® yang mengalami sakaratul maut dan
orang yang mengkhawatirkan jiwa, harta, dan kehormatannya,
dan orang yang menahan hadats sekalipun waktunya lapang , dan
orang yang mengalami kelaparan atau kehausan yang hebat, dan
pada keadaan sangat panas atau sangat dingin, dan pada saat badai
di waktu malam, dan pada saat banyak lumpur di jalan, dan saat

safar bersama rombongan.

% Seperti tetangga dan sahabat
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Syarat Sah Shalat Jumat
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Syarat sah shalat jumat: seluruh rangkaian shalat jumat
dilakukan di waktu dzhuhur, shalat jumat didirikan di negeri yang
sama, shalat dilaksanakan secara berjamaah, jumlah jamaahnya 40
orang’® laki-laki, mukallaf, merdeka, penduduk setempat’” yang
tidak pergi di waktu musim dingin atau musim panas kecuali ada

keperluan, dan shalat jumat didahului oleh 2 khutbah.

(ol o851 3 Jd)

Rukun dan Syarat Khutbah
o e (6 A 3B g A AF S5 L el 365
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% Syarat jamaah minimal 40 orang ini adalah madzhab syafi’i dan hambali

sementara madzhab maliki 12 orang dan Hanafi cukup 3 orang.

9 Mugim dan mustathin berbeda. Mugim adalah orang yang tinggal di suatu
tempat namun masih punya niat untuk kembali ke tempat asalnya sekalipun ia
sudah tinggal bertahun-tahun sementara mustauthin adalah orang yang
menetap di suatu tempat dan tidak ada niat meninggalkan tempatnya dan pergi

ke tempat yang lain
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Rukun dua khutbah ada 5:

1. Memuji Allah pada kedua khutbah

2. Bershalawat kepada Nabi € pada kedua khutbah
3. Berwasiat kepada taqwa pada dua khutbah
4

Membaca 1 ayat Al Qur’an pada khutbah pertama atau
kedua

)
3w 83 - 99

W) ré'-‘fa

5. Mendoakan orang beriman walau sekadar

pada khutbah yang kedua.

Syarat 2 Khutbah bagi Imam adalah: memperdengarkan
khutbah kepada 40 jamaah, berturut-turut antara 2 khutbah dan
shalat, suci dari hadats kecil dan besar, suci dari najis pada pakaian,
badan, dan tempat. Berdiri jika mampu, menutup aurat, duduk
diantara 2 khutbah dengan thuma’ninah, khutbah disampaikan
dengan Bahasa Arab”, dan khutbah dilakukan setelah matahari

tergelincir.

% Yang wajib dalam Bahasa Arab adalah rukun-rukunnya. Adapun selainnya

boleh dengan bahasa yang dimengerti jama’ah.
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Pengurusan Jenazah
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Hukum mengurusi jenazah dengan memandikannya,
memakaikan kain kafan, menyolatkannya, dan menguburkannya
adalah fardhu kifayah ® . Memandikan mayyit itu sekurang-
kurangnya meratakan air ke seluruh badannya baik rambut dan
kulitnya setelah menghilangkan najis yang ada pada mayyit.
Adapun kafan sekurang-kurangnya apa yang menutupi aurat
sementara yang paling utama untuk laki-laki adalah dengan
menggunakan 3 lapis kain dan untuk wanita dengan sarung,

penutup kepala, gamis, dan 2 lapis kain.

9 Kewajiban yang gugur apabila telah dilakukan atau diwakili oleh sekelompok

orang
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Shalat Jenazah
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Fardhu shalat jenazah ada 7:
1. Niat

Berniat mengerjakan shalat jenazah dengan menyebutkan

shalat jenazah dan berniat fardhu padanya'®

Dilakukan dengan 4 takbir

Membaca Al Fatihah pada takbir yang pertama atau

takbir selainnya

4. Bershalawat atas Nabi setelah takbir yang kedua
5. Berdoa kepada mayyit'"! setelah takbir ketiga

6. Berdiri bagi yang mampu

7. Salam

190 Misalnya dengan berniat “Aku shalat fardhu jenazah”
191 Sekurang-kurangnya berdoa 4 ;1 20 bila mayyitnya laki-laki dan berdoa
g il rw bila mayyitnya wanita. Boleh membaca sama baik laki-laki maupun
perempuan dengan “hu” dengan mengembalikan dhamirnya pada kata
“mayyit"
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Tata Cara Penguburan
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Menguburkan jenazah itu sekurang-kurangnya membuat
lubang yang menyembunyikan bau dan menjaganya dari binatang
buas. Wajib menghadapkan mayyit ke arah kiblat. Adapun bentuk
yang paling sempurna adalah dengan membuat lubang dengan
kedalaman seukuran orang berdiri dengan mengangkat tangannya
lurus ke atas, yaitu sekitar 4.5 hasta'%2,

Diharamkan nadb, yaitu mengulang-ulang kebaikan
mayyit seperti dengan mengatakan “Oh pemimpinku” atau “Oh
pelindungku”. Diharamkan juga nauh, yaitu dengan mengeraskan
nadb. Diharamkan juga meratapi kematian dengan memukul dada

dan  pipi, mengacak-acak rambut, merobek pakaian,

melemparkan debu ke kepala, dan yang semisalnya.

1021 hasta sekitar 45 cm
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BAB ZAKAT
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Harta yang Wajib Dizakati
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Wajib mengeluarkan zakat untuk unta, sapi, kambing, tanaman,

buah, barang tambang, barang temuan, dan perdagangan.

Zakat Unta
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Ketentuan zakat unta:

Setiap 5 ekor unta zakatnya 1 domba berumur 1 tahun
atau 1 kambing berumur 2 tahun

Setiap 10 ekor unta zakatnya 2 domba

Setiap 15 ekor unta zakatnya 3 domba

Setiap 20 ekor unta zakatnya 4 domba

Setiap 25 ekor unta zakatnya 1 unta betina berumur 1
tahun (bintu makhadh)

Setiap 36 ekor unta zakatnya 1 unta betina berumur 2
tahun (bintu labun)

Setiap 46 ekor unta zakatnya 1 unta betina berumur 3
tahun (hiqqah)

Setiap 61 ekor unta zakatnya 1 unta betina berumur 4
tahun (Jadza’ah)

Setiap 76 ekor unta zakatnya 2 bintu labun

Setiap 91 ekor unta zakatnya 2 hiqqah

Setiap 121 ekor unta zakatnya 3 bintu labun

Kemudian apabila di atas ini maka setiap kelipatan 40 ekor

zakatnya adalah 1 bintu labun dan setiap kelipatan 50 ekor

zakatnya 1 hiqqah.
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Zakat Sapi
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Ketentuan zakat sapi:
e Setiap 30 ekor sapi zakatnya 1 tabi’berumur 1 tahun!®
e Setiap 40 ekor sapi zakatnya 1 musinnah'* berumur 2
tahun
Kemudian apabila lebih dari jumlah di atas, setiap kelipatan 30
ekor sapi zakatnya 1 ¢abi”dan tiap kelipatan 40 zakatnya 1 ekor

musinnah.
Zakat Kambing
ol 35 QUL G pliey $]5 Ble 35 i o) 9 :02adl Lol

Ketentuan zakat kambing!® (domba):
e Setiap 40 ekor kambing zakatnya 1 kambing
e Setiap 121 ekor kambing zakatnya 2 kambing
e Setiap 201 ekor kambing zakatnya 3 kambing
e Setiap 404 ekor kambing zakatnya 4 kambing

Kemudian setiap kelipatan 100 ekor kambing zakatnya 1
kambing.

103 Sapi jantan atau betina
104 Sapi betina
105 Istilah “al ghanam” mencakup kambing (al ma’z) dan domba (ad dha’n)
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Zakat Tanaman dan Buah
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Zakat pertanian dan buah-buahan tidak wajib kecuali pada
tanaman dan buah yang menjadi makanan pokok!“ pada kondisi
normal. Zakat tersebut diwajibkan bila buah sudah mulai siap
panen dan biji-bijian telah mengeras dengan syarat bila hasil
panennya 300 sha’'’’. 1 Sha’ adalah 4 mud. Zakat yang wajib
dikeluarkan adalah 5% bila pengairannya membutuhkan biaya!®,
Jika pengairannya tanpa biaya seperti (mengandalkan) hujan!®”
maka zakatnya 10% dalam keadaan kering dan murni''’. Hasil

panen digabungkan dengan hasil panen lainnya untuk

106 Makanan pokok dari tanaman seperti gandum dan padi dan dari buah seperti

anggur kering (kismis) dan kurma.

1071 sha’ sekitar 2.5-3 Kg maka 300 sha’ sekitar 750-900 kg.

18 Misalnya menggunakan sistem irigasi yang membutuhkan mesin pompa air
199 Atau sungai dan danau alami yang tidak butuh biaya

110 Misalnya murni beras tanpa kulit dan Jerami
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menyempurnakan nishab apabila jenisnya sama dan dipanen di

tahun yang sama'!!,

(h o\l 3 )
Nishab!'> Emas

Ow ~

AB 835y 4l JULG s 535he Hlas A AT
Y LaSilly LAl Aab e 2O oh)y Bl dadl) Sla;

-

=z
-
%
-

SR e J3E 55 K3 CE N5 bSO V) Bl A XL
1S h LS G360 VTGS (3 BAS dall ) 5655

Nishab zakat emas adalah 20 mitsgal’™’. 1 mitsgal adalah
24 qirath. Nishab perak adalah 200 dirham islami dari perak yang

murni. 1 dirham islami adalah 17 kurang 1/5 girach’’?. Tidak wajib

1115

zakat sampai sudah mencapai 1 haul'’>. Zakat emas dan perak

" Misalnya di awal tahun panen gandum 400 kg maka ini belum terkena zakat.
Lalu di tengah tahun panen lagi 400 kg. Maka bila ditotal menjadi 800 kg
sehingga sudah terkena zakat. Patokannya adalah masa panen bukan masa
tanam.

"2 Nishab adalah kadar minimal terkena zakat. Bila belum mencapai nishab
maka tidak wajib zakat.

113 Sekitar 85 gram emas murni 24 karat. Bila bukan emas murni maka cara
menghitungnya adalah (Kadar emas / 24) x jumlah emas (gram). Misal seseorang
memiliki 90 gram emas 20 karat. Bila dihitung (20/24) x 90 = 75 gram. Ini
belum wajib zakat.

114 Sekitar 595 gram perak

15 Hitungan 1 haul itu dimulai saat nishab terpenuhi (85 gram). Misal seseorang

memiliki emas 85 gram pada bulan Ramadhan kemudian emasnya tidak
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adalah 2.5% dan disyaratkan emas dan peraknya bukan dalam

bentuk perhiasan yang mubah!!¢,

Zakat Barang Tambang
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Zakat barang tambang dari emas dan perak wajib langsung
dikeluarkan sebesar 2.5% apabila telah mencapai nishab '
Adapun barang temuan adalah simpanan yang dipendam oleh
orang jahiliyah maka zakatnya adalah 1/5 yang langsung
dikeluarkan dengan syarat dalam bentuk emas dan perak yang

ditemukan di tanah tak bertuan atau tanah yang dihidupkan. Zakat

berkurang sampai bulan syawwal maka pada bulan Ramadhan tahun depannya
wajib zakat. Namun bila di tengah-tengah karena kebutuhan emasnya dijual
dan kurang nishabnya (kurang dari 85 gram) maka tidak wajib mengeluarkan
zakatnya sampai nishabnya tercapai kembali dan disimpan selama 1 tahun.

6 Emas dan perak yang terkena zakat adalah emas dan perak yang disimpan.
Bila dipakai sebagai perhiasan maka tidak dihitung. Misal seseorang memiliki
emas 100 gram. Namun, 50 gramnya ia pakai sebagai kalung, gelang, cincin,
dan anting dan 50 gramnya ia simpan. Maka nishab yang dihitung hanya 50
gram sehingga belum wajib zakat.

"7 Tanpa menunggu haul
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perdagangan wajib dikeluarkan apabila mencapai nishab diakhir

tahun sebesar 2.5%.

(sl 565 3 J9)

Zakat Fitrah
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Zakat fitrah wajib dikeluarkan pada saat terbenamnya
matahari pada hari terakhir di bulan Ramadhan apabila ia orang
merdeka. Zakat fitrah wajib dikeluarkan untuk dirinya dan orang-
orang yang ada dalam tanggungannya seperti budak perempuan,
istri, oang tua, anak, dan budak laki-laki apabila mereka semua
muslim dan 1a mampu untuk menunaikan zakatnya. Diharamkan

menunda penunaian zakat fitrah sampai hari ied'®. Bila ia

118 Sampai shalat ied
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menundanya sampai lewat waktunya maka ia berdosa dan wajib
qadha. Tidak ada kewajiban zakat fitrah bagi orang yang kesulitan,
yaitu orang yang tidak memiliki apapun kecuali yang cukup untuk
dirinya sendiri pada malam dan hari ied. Tidak wajib menjual

rumah atau budak yang ia butuhkan'".

Ukuran zakat fitrah adalah 1 sha’. 1 sha’ adalah 4 mud sesuai mud
Nabi. 1 mud adalah 1 1/3 rithl'’. Zakat fitrah hanya boleh sesuai
dengan takaran tersebut dan berupa makanan pokok utama

negerinya.

% Demi membayar zakat fitrah

120 Sekitar 2.5 kg beras atau 3.5 liter beras
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BAB PUASA
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Ketentuan Awal Ramadhan
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Masuknya Ramadhan ditetapkan dengan
menyempurnakan jumlah bulan sya’ban 30 hari atau dengan

melihat hilal. Persaksian seorang yang adil dianggap cukup.

(p3all doeo by § Juas)
Syarat Sah Puasa
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Syarat sah puasa: Niat. Jika puasanya wajib walaupun
wajibnya karena nadzar maka disyaratkan berniat sebelum fajar
dan wajib menetapkan jenis puasanya seperti puasa Ramadhan
atau puasa nadzar. Syarat sah puasa juga: menahan diri dari jimak
dan muntah dengan sengaja, menjaga diri dari masuknya zat
kepada semua yang disebut rongga seperti bagian dalam telinga
atau saluran kencing melalui lubang yang terbuka. Akan tetapa
tidak masalah bila minyak terserap ke pori-pori kulit atau rasa
celak di tenggorokan'?!,

Tidak membatalakan puasa apabila semua itu dilakukan
karena tidak tahu atau lupa atau dipaksa. Keluar mani baik karena
menyentuh tanpa penghalang, berciuman, atau bermesraan maka
membatalkan puasa kecuali apabila karena (sekadar) memikirkan
dan melihat maka tidak batal puasanya'??,

Haram berpuasa pada dua hari raya ied (idul fithri dan idul
adha) dan pada hari tasyriq'?. Haram juga berpuasa pada setengah
bulan terakhir dari bulan sya’ban kecuali untuk nadzar, gqadha

puasa, membayar kaffarah, dan sudah menjadi kebiasaan!?*,

121 Karena mata bukan rongga

122 Karena bila ada orang yang hanya dengan memikirkan atau melihat langsung
keluar mani maka ada masalah (penyakit) dalam dirinya sehingga mani bisa
keluar tanpa keinginan darinya seperti lemah syahwat berbeda dengan orang
yang berciuman maka ada keinginan (syahwat) dari dirinya.

12311,12, dan 13 Dzulhijjah

124 Seperti orang yang senantiasa berpuasa senin dan kamis atau puasa daud
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Syarat Wajib Puasa
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Syarat wajib puasa Ramadhan: Islam, berakal, baligh, dan
mampu berpuasa. Anak kecil laki-laki dan perempuan
diperintahkan untuk berpuasa mulai usia 7 tahun apabila mampu.
Mereka boleh dipukul bila meninggalkan puasa saat umunya
sudah 10 tahun.

Diperbolehkan tidak puasa namun wajib qadha serta
membayar fidyah sehari 1 mud bagi orang yang melakukan
perjalanan jauh yang mubah, orang sakit yang mengkhawatirkan

125

keadaan dirinya sendiri'®, Wanita hamil dan menyesuai yang

125 Apabila sakitnya memang dinyatakan oleh medis, seperti dokter, cukup

gadha saja tanpa harus fidyah
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mengkhawatirkan keadaan dirinya saja atau keadaan anaknya

saja!2®

(D8N & Jab)
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Syarat sah I’tikaf: Niat, berdiam diri di masjid, Islam, berakal, suci

dari haidh dan nifas, dan suci dari junub.

126 Apabila mengkhawatirkan keadaan diri dan anaknya, maka cukup qadha

saja.

63



BAB HAJI
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Orang yang Wajib Haji & Umrah
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Haji dan umrah'*® hukumnya wajib bagi muslim, baligh,
berakal, merdeka, mampu baitk mampu berhaji sendiri ataupun
dihajikan orang lain'?? jika ia lemah karena sakit yang tidak

diharapkan kesembuhannya atau karena sudah tua renta'?",

(83barl ) (258 & )
Fardhu dan Wajib Haji
S5 B3 B33l LA Ll 5ag ?fm LF s By
a5 =13 %%5‘335

128 Umrah wajib menurut madzhab syafi’i dan hambali dan sunnah menurut
madzhab maliki dan hanafi

129 Meminta orang lain untuk melakukan haji atas nama dirinya (badal haji)

130 Bila setelah dihajikan orang lain ternyata sembuh, maka ia wajib berhaji

sendiri
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Fardhu haji ada 5:

Berihram'™!, yaitu dengan berniat dalam hati

Wuquf di Arafah!?

Thawaf'¥ setelah wuquf

Sa’il34

Mencukur habis atau memendekkan rambu

ik L b~

t135

131 Mengenakan ihram. Bagi laki-laki menggunakan 2 lembar kain, 1 untuk

sarung dan 1 untuk digunakan sebagai selendang. Sementara untuk Wanita
menggunakan semua jenis pakaian yang menutup aurat kecuali muka dan
telapak tangan.

132 Berdiam diri di Arafah pada 9 Dzulhijjah

133 Mengelilingi ka’bah sebanyak 7 putaran yang 1 putarannya dihitung dari
hajar aswad ke hajar aswad

134 Berlari kecil dari bukit Shafa ke Marwah sebanyak 7 kali dimulai dari Shafa
dan berakhir di Marwah.

135 Mencukur habis maksudnya gundul sementara memendekkan rambut

misalnya disisakan 1-2 cm
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Wajib!? haji ada 6:

1. Berihram dari miqat

2. Bermalam (mabit) di Muzdalifah di malam penyembelihan
(malam idul adha)
Bermalam (mabit) di malam-malam tasyriq di Mina
Melempar jumrah aqabah pada hari penyembelihan (idul
adha) dengan 7 lemparan

5. Melempar 3 jumrah ¥ setelah wuquf pada setiap hari
tasyriq setelah tergelincirnya matahari setiap jumrahnya
dengan 7 lemparan. Orang yang haji boleh melakukan

138

nafar'® pada hari kedua (tasyriq) sebelum maghrib!*

6. Thawaf wada!#?

136 Perbedaan fardhu atau rukun haji dengan wajib haji adalah kalau rukun haji,

bila ditinggalkan maka tidak sah hajinya. Kalau wajib haji, bila ditinggalkan
tetap sah hajinya namun harus membayar dam (denda) yang ketentuannya bisa
dibaca di kitab yang lebih panjang.

137 Jumrah ula, wustha, dan agabah

138 Meninggalkan mina

139 Orang yang berhaji boleh memilih untuk melakukan nafar awal atau nafar
tsani. Nafar awal artinya meninggalkan mina pada hari kedua tasyriq (12
dzulhijjah) sementara nafar tsani meninggalkan minta pada hari ketiga tasyriq
(13 dzulhijjah). Total lemparan bagi yang melakukan nafar awal adalah 7 + 21
+ 21= 49 lemparan sementara untuk nafar tsani 7+21+21+21 = 70 lemparan.

140 Syaikh DR Labib Najib hafidzhahullah menjelaskan yang mu’tamad dalam
madzhab syafi’i bahwa thawat wada merupakan kewajiban yang berdiri sendiri
yang tidak berkaitan dengan haji saja. Semua orang yang meninggalkan mekkah
baik bagi yang haji, umrah, atau keperluan lainny, maka wajib melakukan

thawaf wada’
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Fardhu Umrah
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Fardhu umrah ada 4:
1. Berihram
2. Thawaf
3. Sai
4. Mencukur habis atau memendekkan rambut

Wajib umrah adalah berthram dari miqat

(Jdly S5 2575 3 o)

Fardhu Thawaf dan Sa’i
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Fardhu thawaf: menutup aurat, suci dari dua hadats, suci
dari najis pada baju, badan, dan tempat, menjadikan ka’bah di
sebelah kirinya, mengelilingi ka’bah 7 kali dari luar ka’bah di
dalam masjid Al Haram, dan memulai thawafnya dari hajar aswad.

Fardhu sa’t: memulai dari bukit shafa pada putaran
pertama, dan dari marwah pada putaran kedua, begitu seterusnya
sampai 7 kali. Sa’t dilakukan setelah thawat rukun atau thawaf

qudum dengan tidak menyela keduanya dengan wukuf di arafah.

Pd
AT

2 Tahallul Untuk Haji
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Ada 2 tahallul bagi yang berhaji. Tahallul pertama dengan
melakukan 2 dart 3 kegiatan yaitu thawaf, mencukur, dan
melempar jumrah. Dengan melakukan yang ketiga maka ia sudah

tahalllul yang kedua. Pada tahallul pertama semua yang

diharamkan jadi halal kecuali berhubungan suami istri dan akad

41 Misalnya seseorang pada 10 dzulhijjah setelah wukuf
42 Sudah boleh melepaskan baju ihramnya, memotong rambut dan kuku,

memakai parfum, dll
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nikah . Adapaun tahallul dalam umrah adalah ketika selesai

melakasanakan rangkaian umrah!#,

(P U323 Jad)
Hal Yang Diharamkan Saat Berihram
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143 Jimak dan akad nikah diperbolehkan bila sudah tahallul kedua
144 Berihram, lalu thawaf, lalu sa’l, dan terakhir tahallul cengan mencukur

rambut
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6 perkara yang diharamkan saat ithram:

Menutup kepala bagi laki-laki dan menutup wajah bagi
perempuan, mengenakan pakaian berjahit bagi laki-laki
dan meemakai sarung tangan bagi wanita.

Memakai parfum pada badan, baju, 70akai, dan
makanan.

Memberikan minyak pada rambut dan jenggot
Memotong rambut!* atau kuku

Kafarah dari 4 hal ini adalah seekor kambing atau
memberi makan 3 sha’ kepada 6 orang faqir dimana

masing-masing diberi 0.5 sha’, atau berpuasa tiga hari.

. Jimak

Jika ia melakukan jimak saat umrah maka rusak umrahnya
namun ia wajib menyempurnakan umrahnya. Jika ia
melakukan jimak pada haji sebelum tahallul awwal dalam
keadaan sengaja, tahu hukumnya, dan suka rela, maka
rusak hajinya. Apabila rusak (haji atau umrah), 70akai a
wajib menyempurnakannya, melakukan qadha, dan

146

membayar kafarah berupa seekor unta'*® kemudian!¥

sapi'*® kemudian 7 ekor kambing, kemudian memberi

%5 Seluruh rambut yang tumbuh di badan

146

Berumur 5 tahun

147 Bila tidak ada unta

148 Berumur 2 tahun
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149

makan seharga seekor unta'*’, dan kemudian berpuasa

sebanyak hitungan mud makanan'"’

6. Berburu binatang buruan'>!
Diharamkan berburu binatang buruan di Mekkah dan
Madinah atau memotong pohon bagi yang berihram
ataupun tidak. Bila seseorang melakukannya, maka wajib
membayar fidyah'>? kecuali binatang buruan dan pohon di

Madinah!33,

149 Misal harga unta 1.000 riyal maka ia memberi makan fakir miskin seharga
makanan 1.000 riyal.

150 Setiap 1 mud 1 hari puasa. Maksudnya, makanan seharga seekor unta
dihitung berapa mud. Misalnya setelah dihitung senilai 30 mud makai a
berpuasa 30 hari.

131 Binatang darat yang dimakan yang jinak seperti kelinci, rusa, dll

152 Dengan menyembelih hewan yang semisal lalu memberi makan kepada fakir
miskin atau memberi makan seharga hewan yang dibunuh

133 Orang yang melakukannya berdosaa namun tidak ajib membayar fidyah
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BAB JUAL BELI
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Syarat Jual Beli dan Nikah
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Siapa yang ingin melakukan jual beli, nikah, dan selainnya maka
wajib mempelajari tata cara dan syaratnya. Syarat jual beli:

1. Lafadz 1jab (menyerahkan) dari penjual dan lafadz qabul
(menerima) dari pembeli

2. Penjual dan pembeli baligh, berakal, matang
pemikirannya, dan suka rela.

3. Barang yang diperjualbelikan suci atau najis namun bisa
disucikan dengan dicuci, bermanfaat, bisa diserahkan,
barangnya dimiliki oleh penjual atau 1a memiliki
perwalian atau wakil pemilik barang, dan barangnya sama-
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sama diketahui zat, ukuran, dan sifatnya oleh penjual dan
pembeli. Oleh karena itu tidak sah jual beli dengan
mengatakan “menjual satu dari dua baju” atau “satu dari
dua budak” atau “sepenuh wadah ini” atau membeli atau

menjual barang yang belum dilihat.

($57 913 4)

Jual Beli Komoditi Ribawi
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Jika seseorang menjual bahan makanan dengan yang

sejenis, perak dengan, dan emas dengan emas, maka disyaratkan

dalam jual beli">*

ini: kontan, diserahterimakan (tangan ke tangan)
sebelum berpisah, sama kadarnya yaitu jika ia sesuatu yang ditakar
maka sama takarannya dan jika ia sesuatu yang ditimbang maka
sama timbangannya.

Apabila seseorang menjual makanan dengan makanan

155

yang beda jenisnya'> atau perak dengan emas maka disyaratkan

154 Berlaku untuk 6 komoditi riba: emas, perak, gandum, gandum merah,
kurma, dan garam dan yang digiaskan darinya seperti beras dan kismis

155 Namun sama-sama komoditi ribawi

73



kontan dan diseraterimakan tangan ke tangan tanpa harus sama

kadarnya.

(S g Jb)
Hak Khiyar (Hak Memilih)
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Khiyar 1 (hak memilih) dalam jual beli berlaku pada
seluruh jenis jual beli dan tidak berakhir sampai salah satu
menentukan pilihannya atau keduanya berpisah. Boleh bagi 2
orang yang melakukan akad atau salah satunya meminta syarat

khiyar selama 3 hari atau kurang, kecuali jika disyaratkan iwadh

136 Khiyar adalah hak memilih dimana pembeli atau penjual bisa membatalkan

atau melanjutkan jual beli. Khiyar ada 3: khiyar majlis yaitu hak memilih selama
masih di tempat jual beli, khiyar syarat yaitu hak memilih dengan menetapkan
batas waktu untuk meneruskan atau membatalkan transaksi, dan khiyar aib

yaitu hak memilih untuk membatalkan akad bila ada cacat pada barang
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(pembayaran) diserahkan di majlis, jual beli mkanan dengan
makanan, dan emas dengan emas. Apabila pembeli mendapati
cacat pada barang maka ia mengembalikannya segera.

Tidak boleh menjual (lagl) barang sampai dipegang
barangnya. Orang yang tinggal di kota dilarang menjualkan
barang dagangan milik orang yang desa yang dibutuhkan banyak
orang. Tidak boleh juga menemui rombongan di tengah jalan lalu
membeli dagangannya jika mereka tidak paham harga barang di
kota tersebut %7 . Diharamkan menawar barang yang sedang
ditawar orang lain tanpa idzin darinya, menjual di atas penjualan
orang lain, membeli di atas pembelian orang lain, dan jual beli
najasy '°® . Diharamkan juga memisahkan budak perempuan
dengan anaknya sampai anak itu mumayyiz. Allah yang paling

mengetahui segala sesuatu.

157 Artinya jika kafilah dagangnya paham harga maka tidak masalah karena
harganya akan sesuai dengan harga pasar sehingga tidak ada yang dirugikan

158 Menawar barang dagangan orang lain dengan harga tinggi yang tidak diiringi
niat membeli namun tujuannya untuk membuat orang lain terpengaruh untuk

membelinya
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